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ABSTRACT 

The world of nutrition and health has developed very rapidly in the last two decades. Developments in science and 
technology driven by advanced analysis and interventions in the biomedical field are now penetrating the world of 
nutrition. The development of science and services in the field of nutrition should move along with technological 
developments. Nutrition services that initially relied on anthropometric, biochemical, clinical and dietary intake 
examinations can now move on to utilizing new analytical methods, one of which is genetics. 

Along with the growing market need for a complete, precise and personalized healthcare system, genetic screening 
is now starting to develop. The principle is that each person carries a genetic variation that is different from one another 
and it is this factor that makes them unique. This uniqueness impacts differences in disease risk and response to food 
and medication. For example, while some of us have no problem consuming milk and dairy products, others do and 
this is often referred to as lactose intolerance. A series of studies show that the possibility of lactose intolerance is 
influenced by genetic factors that a person carries. By undergoing genetic testing, we can find out our response to 
food/nutrients so that our quality of life can be improved. 

The development of genetic testing services that were initially initiated by several start-up companies in the United 
States is now reaching various parts of the world with different adaptations in each line. Indonesia is expected not to 
be left behind in this part of the biotechnology industry in Health services. Several laboratory analysis service providers 
are now starting to provide genetic examinations and present the field of Nutrigenetics in the midst of Indonesian 
society. The science of nutrigenetics can now be applied in the clinic and can help improve the quality of life for many 
people. This genetic data-based nutritional counseling service is expected to increase the competence of nutritionists 
and dietitians in accordance with scientific and technological developments and consumer needs. 

 

ABSTRAK 

Dunia gizi dan kesehatan berkembang dengan sangat pesat dalam dua dekade terakhir. Perkembangan ilmu dan 
teknologi yang didorong oleh majunya analisis dan intervensi di bidang biomedis kini merambah dunia gizi. 
Perkembangan ilmu dan pelayanan di bidang gizi sudah seharusnya ikut bergerak seiring dengan perkembangan 
teknologi. Layanan gizi yang awalnya mengandalkan pemeriksaan antropometri, biokimiawi, klinis, dan dietary intake 
kini dapat beranjak memanfaatkan metode analisis baru, salah satunya adalah genetik.  

Seiring dengan perkembangan kebutuhan pasar akan sistem kesehatan yang paripurna, presisi, dan terpersonalisasi, 
pemeriksaan genetik kini mulai berkembang. Prinsipnya adalah setiap orang membawa variasi genetik yang berbeda 
satu sama lain dan faktor ini yang membuat mereka unik. Keunikan ini berdampak pada perbedaan risiko penyakit 
serta respons terhadap makanan dan obat. Sebagai contoh, meskipun sebagian dari kita tidak mengalami masalah 
dalam mengonsumsi susu dan produk olahan susu, sebagian lagi mengalami masalah dan ini sering disebut sebagai 
intoleransi laktosa. Rangkaian penelitian menunjukkan bahwa kemungkinan munculnya intoleransi laktosa 
dipengaruhi oleh faktor genetik yang dibawa seseorang. Dengan menjalani pemeriksaan genetik, kita dapat 
mengetahui respon kita terhadap makanan/zat gizi sehingga kualitas hidup kita dapat ditingkatkan. 

Perkembangan layanan pemeriksaan genetik yang awalnya diinisasi oleh beberapa perusahaan start-up di Amerika 
Serikat kini merambah berbagai belahan dunia dengan adaptasi yang berbeda di setiap lini. Indonesia diharapkan 
tidak ketinggalan dalam bagian industri bioteknologi dalam layanan Kesehatan ini. Beberapa penyedia layanan 
analisis  laboratorium kini mulai menyediakan pemeriksaan genetik dan menghadirkan bidang Nutrigenetik di tengah-
tengah masyarakat Indonesia. Ilmu nutrigenetik kini sudah dapat diaplikasikan di klinik dan dapat membantu 
meningkatkan kualitas kehidupan banyak orang. Layanan konseling gizi berbasis data genetik ini diharapkan dapat 
meningkatkan kompetensi Nutrisionis dan Dietisien sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta kebutuhan konsumen. 




